
BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Pada bab terakhir ini akan diuraikan kesimpulan, implikasi dan

rekomendasi penelitian, sesuai dengan pemmusan masalah, tujuandan temuan-

temuan penelitian.

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yangtelah diuraikan

padabab terdahulu, makadapatlah disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Perilaku, sifat dan gaya kepemimpinan Kyai Ponpes Al Ihsan Baleendah

sangat menentukan dalam mengatasi masalah manajemen pembiayaan

pendidikan di ponpes yang dikelolanya. Kepemimpinan Kyai dengan

karakteristiknya yang khas mempakan figur sentral dalam setiap aktivitas

keseharian di lingkungan ponpes. Peran kepemimpinan Kyai di Ponpes Al

Ihsan Baleendah dapat dideskripsikan sebagai berikut : (1) Kyai berperan

sebagai pemimpin pesantren, (2) Kyai berperan sebagai pemimpin dalam

beribadah, (3) Kyai berperan sebagai administratur pendidikan, (4) Kyai

berperan sebagai pembina usaha perekonomian pesantren, (5) Kyai berperan

sebagai teladan dalam kehidupan keseharian, (6) Kyai berperan sebagai

pimpinan organisasi pesantren.

Sifat kepemimpinan Kyai Ponpes Al Ihsan Baleendah yaitu : (1) Sidiq, (2)

Amanah, (3) Fathonah, (4) Tabligh.
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Adapun gaya kepemimpinannya lebih cenderung menerapkan gaya

kepemimpinan situasional, demokratis, kharismatik, peternalistik dan kadang-

kadang otoriter. Namun yang lebih menonjol dan nampak ke permukaan

adalah gaya kepemimpinan kharismatik dan mengarah kepada gaya

kepemimpinan situasional.

Visi pendidikan Ponpes Al Ihsan Baleendah diarahkan untuk mencetak dan

membentuk generasi muda muslim dengan menghasilkan para alumninya

yang mampu mengembangkan potensi pribadinya di masyarakat sebagai

tempat kembalinya di kemudian hari dengan akhlaq karimah yang membentuk

sikap pribadinya sebagai landasan berpijak. Seiringdengan pesatnya kemajuan

ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini berbuah konsekwensi logisbagi

generasi muslim untuk memiliki wawasan dan pengetahuanyang memadai

agar mampu memenuhi tuntutanzamandan mengantisipasi dampak-dampak

yang ditimbulkannya. Misi pendidikan Ponpes Al Ihsan Baleendah diarahkan

pada upaya penyelenggaraan pendidikan yang menjadi wahanaterbentuknya

kader-kader umat Islam yang berakhlaqul karimah, menguasai bahasa Arab

dan Inggris sebagai kunci pembukailmu-ilmu pengetahuan umum dan agama

sehingga memiliki kemampuan menjalankan peran dan fungsi dalamdinamika

proses modemisasi dan globalisasi dengan penerapan ilmu pengetahuan dan

teknologi sehinggatercapai tujuan kebahagianhidup dunia dan akhirat.

Pola pendidikan yang dikembangkan di Ponpes Al Ihsan Baleendah

mempakan bentuk pendidikan dengan sistem Madrasah atau lebih sering

disebut Pesantren Modem bukan mempakan Pesantren Salafiyah (tradisional).
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Dalam penyelenggaraan pendidikannya Ponpes Al Ihsan Baleendah

menggabungkan dua kurikulum yakni kurikulum pesantren dan kurikulum

Departemen Agama untuk tingkat Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah

Aliyah. Karena para pengelola dan sebagian asatidznya alumni Pesantren

Gontor, kurikulum pesantren yang digunakan pun mengadopsi kurikulum

pesantren yang sama. Proses belajar mengajar yang dilaksanakannya meliputi

enam komponen yaitu (1) Asatidz, (2) Santri, (3) Materi Pembelajaran, (4)

Metode Pembelajaran, (5) Alat dan Sarana, dan (6) Evaluasi. Keenam

komponen ini saling berinteraksi dalam mencapai tujuan. Interaksi belajar

mengajar menyebabkan terjadinya proses belajar santri dalam menyerap

pengetahuan, perubahan sikap dan ketrampilan. Proses pembelajaran yang

dialami dan diperoleh santri adalah pemahaman ajaran Islam tentang tauhid,

akhlaq, qurdis, fiqih, tahsinul qur'an, materi bahasa Arab dan Inggris.

Sedangkan materi umum yang diperoleh sesuai dengan kurikulum dan sylabus

yang ditetapkan oleh Departemen Agama. Sehingga pada akhimya sebagai

hasil akhir belajar para santri mendapatkan dua ijazah yakni ijazah pesantren

KMI enam tahun serta STTB tingkat Tsanawiyah dan Aliyah.

2. Langkah-langkah kinerja Kyai Pimpinan Ponpes teriihat dalam manajemen

pembiayaan pendidikan di Ponpes Al Ihsan Baleendah menggunakan tiga

konsep manajemen yakni : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)

pertanggungjawaban. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan sumber

keuangan dari parasantri untuk melaksanakan operasional pendidikan dengan

menetapkan besaran harga pendidikan disesuaikan dengan jumlahsantri yang



ada untuk kebutuhan pembiayaan pendidikan perbulannyaS

pendamping dan penunjang anggaran-anggaran di luar operasiom

sebagai lembaga zakat mengelola dan menghimpun serta mendayagunakan

dana-dana titipan para donatur untuk digunakan sesuai dengan peruntukannya.

Pengawasan dalam pengelolaan dana pendidikan ini dilakukan oleh Pengurus

Harian Yayasan dan semua asatidz, sehingga pemanfaatan anggaran yang

dilakukan bisa diatur seefesien mungkin. Pertanggungjawaban pembiayaan

pendidikan ini dilakukan secara terbuka dengan pelaporan rutin perbulan pada

setiap rapat dinas Pengurus Harian Yayasan dengan asatidz oleh bendahara

Yayasan. LAZQI sebagai penanggungjawab dana titipan bertanggungjawab

kepada para donatur dengan mengagendakan hasil pembiayaan dan

melaporkannya kepada seluruh asatidz dan para penitip dana secara jujur dan

transparan.

3. Sebagai hasil dari pembiayaan pendidikan terhadap proses belajar mengajar

Ponpes Al Ihsan Baleendah berusaha mempertahankan prestasi yang telah

dicapai oleh para santri alumninya. Selain itu juga meningkatkan dan

mengembangkan kompetensi para asatidz dengan berbagai kegiatan yang

bersifat ilmiah dalam pembentukan pribadi dan karakter pelaksana pendidikan

yang memilki mhul jihad dan ikhlas. Yang pada akhirnya pencapaian prestasi

yang maksimal baik dari para asatidz maupun santri hanya dengan satu tujuan

yang diharapkan Hi laai kalimatillah.
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B.lmplikasi

Dalam penyelenggaraan pendidikan di Ponpes Al Ihsan Baleendah, dengan

berbagai keunggulan nilai-nilai yang dianutnya, pola pendidikan yang

dikembangkan beserta berbagai faktor pendukung dan penunjang yang

melingkupinya, perlu terus menerapkan dan mengembangkan manajemen

pembiayaan pendidikannya secara lebih baik lagi. Dengan menerapkan konsep

manajemen secara konsisten akan diperoleh hasil yang diharapkan. Karena jika

hal tersebut kurang diperhatikan akan menyebabkan kredibilitas dan image positif

yang dimiliki Ponpes Al Ihsan Baleendah yang sudah ada menjadi pudar, yang

tentunya akan berdampak pada kepercayaan para pengguna jasa pendidikan dan

donatur dalam pembiayaan pendidikan yang sudah diberikan selama ini.

Dalam hal pelaksanaan pembiayaan pendidikan di pondok pesantren,

hendaknya selalu dijaga prinsip kejujuran dan keterbukaan para tenaga pengelola

pendidikan dalam melaksanakan setiap pendayagunaan guna secara jujur dan

disiplin. Pemahaman tentang nilai-nilai keagamaan yang dimiliki serta pendidikan

yang memadai dituntut agar dapat melakukan teknis dan administrasi lebih baik

lagi. Sehingga bisa memberikan tingkat kepercayaan yang tinggi dari para

pengguna jasa dan donatur pendidikan ini.

C.Rekomendasi

Berdasarkan pada kesimpulan dan implikasi di atas, maka diajukan

beberapa saran sebagai rekomendasi bagi pihak Ponpes Al Ihsan Baleendah dan

lembaga pendidikan lainnya sebagai berikut:
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1. Kepemimpinan Kyai dengan berbagai perilaku, sifat dan gaya yang

diperankannya hendaknya dapat diteladani, dicontoh dan dimaknai oleh

pengurus Yayasan dan para santri secara langsung dalam interaksi keseharian

dengan lingkungan sekitamya. Akan tetapi kharismatik Kyai dan

kewibawaannya serta atribut yang melekat pada diri Kyai hendaknya tidak

menjadi pengkultusan individu. Dengan demikian kemungkinan timbulnya

ketergantungan kepada figur Kyai dapat di evaluasi secara jernih dan

transparan dalam berbagai situasi dan kondisi.

Mengingat pentingnya pemmusan visi dan misi perlu dimmuskan dan

ditetapkan sehingga penyelenggaraan pendidikan di lembaga pesantren dapat

mencapai hasil yang diharapkan, sehingga pesantren selaku lembaga

pendidikan yang sudah mengakar bisa membangun image kredibilitas

pendidikan pesantren dengan keunggulan-keunggulan yang tidak kalah dari

lembaga pendidikan umum yang sudah berkembang. Maka dari itu perlu

dilakukan untuk pesantren-pesantren yang masih bersifat tradisional

pemmusan hal yang sama yang pada akhirnya Ponpes Al Ihsan Baleendah

selaku pesantren modem mampu menjaga konsistensi kredibilitas yang

diciptakannya.

Melihat banyaknya lembaga-lembaga pendidikan umum yang mengadopsi

bentuk penyelenggaraan pendidikan dengan sistem boardingschool yang nota

bene mempakan ciri khas pesantren dan sudah mampu lebih maju. Perlu

adanya pengembangan proses penyelenggaraan pendidikan pondok pesantren

agar tidak selalu monoton dengan konsep yang sudah ada. Hal ini menjadi
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sebuah tantangan bagi Ponpes Al Ihsan Baleendah dan pesantren-pesantren

lainnya untuk mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lain.

2. Manajemen sistem pembiayaan pendidikan perlu dilaksanakan dan

dikembangkan secara lebih teliti dan akurat. Hal ini disebabkan kebanyakan

lembaga pendidikan agama seperti pesantren berawal dari modal keberanian

para pendirinya dengan tujuan lii'laai kalimatillah. Dana mempakan kunci

utama setiap kegiatan manusia. Perencanaan , pelaksanaan dan

pertanggungjawaban dana yang efektif dan efesien dapat menjaga

keberlangsungan lembaga pendidikan dalam menyelenggarakan kegiatan

belajar mengajarnya. Dalam hal ini Ponpes AI Ihsan Baleendah untuk lebih

mampu menjaga konsistensinya dalam dunia pendidikan dengan konsep

manajemen yang digunakannya selama ini dan tidak menutup kemungkinan

munculnya inovasi-inovasi bam dalam pelaksanaannya.

3. Pada akhirnya pendayagunaan dana yang dilakukan hamslah inhem dengan

hasil yang dicapai, kinerja kepemimpinan Kyai dengan manajemen

pembiayaan pendidikan yang dijalankan oleh Ponpes Al Ihsan Baleendah,

sangat baik dilakukan untuk mengoptimalkan biaya pendidikan di pondok

pesantren. Untuk itu bagi lembaga-lembaga pendidikan pesantren yang masih

tradisional khususnya dapat menjadikan Ponpes Al Ihsan Baleendah sebagai

mjukan bila ingin mengembangkan ke arah pendidikan pesantren yang

menggunakan sistem Madrasah.




